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Abstract  
The interaction between the inquiry learning model and students' mathematical abilities is 
thought to have a significant effect on learning outcomes. An inquiry model that is open-ended 
and requires independence can provide both challenges and opportunities for students. The 
objectives of this study are: 1) is there a significant effect of the inquiry learning model on 
students' mathematics learning outcomes; 2) is there an effect of mathematical ability on 
students' mathematics learning outcomes; 3) is there a combined effect of the use of the inquiry 
learning model and mathematical ability on students' mathematics learning outcomes. The data 
analysis in this study used the difference test (t-test) and multiple linear difference test (t-test) 
techniques because there were two independent variables and one dependent variable. The results 
of the study show that in the first hypothesis, based on the results of the difference test (t-test) (r) 
analysis, the difference test (t-test) between the use of the inquiry learning model and 
mathematics learning outcomes (r) is 0.721. This shows that there is an effect between the use of 
the inquiry learning model and mathematics learning outcomes. The second hypothesis, the 
difference test (t-test) between mathematical ability and mathematics learning outcomes (r) is 
0.687. This shows that there is an influence of mathematical ability on mathematics learning 
outcomes. The third hypothesis is that there is an influence between the inquiry learning model 
and mathematical ability together on the mathematics learning outcomes of fifth-grade students. 
This is evidenced by the F test result obtained with a p-value of 0.001 < 0.05, while the calculated 
F value is 7.562 and greater than the F table value of 3.39. Based on the results of the coefficient 
of determination test, the adjusted R square value was 0.372. This means that the influence of 
the inquiry learning model and mathematical ability variables on students' mathematics learning 
outcomes was 37.2%; while 62.8% was influenced by other variables. The results of the third 
hypothesis test indicate that there is an interaction or simultaneous influence of the application 
of the inquiry learning model on students' mathematics learning outcomes. Based on the decision 
making, there is an influence of the inquiry learning model and mathematical ability together on 
the mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SDN Sukokerto 01. 
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Abstrak  
Interaksi antara model pembelajaran inkuiri dan kemampuan matematis siswa diduga 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Model inkuiri yang 
bersifat terbuka dan menuntut kemandirian dapat memberikan tantangan sekaligus 
peluang bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah: 1) adakah pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) adakah 
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pengaruh kemampuan matematis terhadap hasil belajar matematika siswa; 3) adakah 
pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri dan kemampuan matematis secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar matematika terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Pearson dan 
regresi linier berganda di mana analisis korelasi Pearson digunakan untuk hipotesis 
pertama dan kedua, serta analisis regresi linier berganda untuk hipotesis ketiga. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bahwa pada hipotesis pertama , berdasarkan hasil 
analisis uji beda (uji t) (r) didapat uji beda (uji t) antara penggunaan model 
pembelajaran inkuiri dengan hasil belajar matematika (r) adalah 0,721 yang artinya 
ada pengaruh antara penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan hasil 
belajar matematika. H ipotesis kedua, uji beda (uji t) antara kemampuan matematis 
dengan hasil belajar matematika (r) adalah 0,687. hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
pengaruh kemampuan matematis terhadap hasil belajar matematika. Hipotesis 
ketiga, terdapat pengaruh antara model pembelajaran inkuiri dan kemampuan 
matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil uji f diperoleh p value 0,001 < 0,05, sementara f hitung 
sebesar 7,562 dan lebih besar dari f table yaitu 3.39. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,372 hal ini memiliki makna 
bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel model pembelajaran inkuiri dan 
kemampuan matematis terhadap Hasil Belajar Matematika siswa sebesar 37,2%; 
sedangkan sebesar 62,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Pada hasil uji hipotesis ketiga 
ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi atau pengaruh secara bersamaan dari 
penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan pengambilan keputusan maka terdapat pengaruh model pembelajaran 
inkuiri dan kemampuan matematis secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN Sukokerto 01. 
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Pendahuluan  

Kemampuan matematis awal siswa adalah fondasi krusial yang memengaruhi 

keberhasilan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari pemahaman konsep dasar, keterampilan berhitung, hingga 

kemampuan penalaran dan pemecahan masalah sederhana yang telah dimiliki siswa 

sebelumnya. Tingkat kemampuan matematis ini menjadi prediktor penting terhadap 

bagaimana siswa akan merespons dan mengolah materi baru yang disajikan. Siswa 

dengan kemampuan matematis yang lebih tinggi cenderung lebih cepat dalam 

mengasimilasi konsep-konsep baru dan lebih fleksibel dalam menerapkan berbagai 

strategi pemecahan masalah, termasuk dalam kerangka pembelajaran inkuiri (Lestari et 

al., 2021). 

Interaksi antara model pembelajaran inkuiri dan kemampuan matematis siswa 
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diduga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Model inkuiri 

yang bersifat terbuka dan menuntut kemandirian dapat memberikan tantangan 

sekaligus peluang bagi siswa. Bagi siswa dengan kemampuan matematis yang baik, 

model ini menjadi sarana untuk mengeksplorasi potensi mereka secara maksimal, 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, siswa dengan 

kemampuan matematis yang lebih rendah mungkin memerlukan bimbingan dan 

dukungan (scaffolding) yang lebih terstruktur dalam proses inkuiri agar dapat mengikuti 

alur pembelajaran dan tidak tertinggal (Lestari et al., 2021). 

Hasil belajar matematika tidak hanya diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam menjawab soal-soal rutin, tetapi juga mencakup pemahaman konseptual, 

kemampuan aplikasi, dan penalaran. Pengaruh gabungan dari model pembelajaran dan 

kemampuan awal siswa membentuk capaian akhir ini. Ketika model inkuiri diterapkan 

secara efektif, siswa tidak hanya hafal rumus, tetapi memahami dari mana rumus itu 

berasal dan bagaimana menggunakannya dalam berbagai konteks. Dengan demikian, 

kualitas hasil belajar yang dicapai menjadi lebih komprehensif, mencakup aspek 

kognitif tingkat tinggi, yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran matematika 

modern (Simamora & Ginting, 2020). 

Interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan matematis juga menjadi 

titik perhatian penting. Model pembelajaran inkuiri berpotensi memberikan dampak 

yang berbeda pada siswa dengan tingkat kemampuan matematis yang beragam. Bagi 

siswa dengan kemampuan matematis tinggi, model ini dapat menjadi akselerator yang 

mendorong mereka mencapai pemahaman konseptual yang lebih maju. Sebaliknya, 

siswa dengan kemampuan matematis rendah mungkin memerlukan lebih banyak 

bimbingan dan struktur dalam kerangka inkuiri agar tidak merasa tersesat dan dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara efektif (Simarmata et al., 2021). 

Secara keseluruhan, baik model pembelajaran inkuiri maupun kemampuan 

matematis adalah dua variabel krusial yang secara independen dan interaktif 

memengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas V SD. Model inkuiri menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk penemuan dan pemahaman, sementara 

kemampuan matematis bertindak sebagai prediktor internal kesiapan siswa dalam 

menyerap pelajaran. Oleh karena itu, penerapan model inkuiri yang efektif idealnya 

disertai dengan pemahaman guru terhadap tingkat kemampuan matematis siswa yang 

beragam untuk memberikan perlakuan yang sesuai (Sari et al., 2022). 
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Banyak penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh model inkuiri (Asro et al., 

2022) atau kemampuan matematis (Lestari et al., 2021) secara terpisah. Namun, 

penelitian yang mengkaji interaksi secara simultan antara kedua variabel tersebut 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD, khususnya di konteks SDN 

Sukokerto 01, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

gap tersebut dengan menganalisis secara komprehensif pengaruh model pembelajaran 

inkuiri dan kemampuan matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

di SDN Sukokerto 01. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam memperluas kajian mengenai efektivitas model inkuiri ketika diintegrasikan 

dengan faktor internal siswa, khususnya kemampuan matematis, serta kontribusi 

praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan 

kontekstual sesuai karakteristik peserta didik. 

Simulasi data mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri dan kemampuan 

matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD dapat dirancang untuk 

memodelkan bagaimana pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

berinteraksi dengan kapabilitas internal siswa. Dalam simulasi ini, akan dibuat dua 

kelompok data utama: kelompok eksperimen yang menerapkan model inkuiri dan 

kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional. Setiap kelompok akan diisi oleh 

data siswa yang dikategorikan berdasarkan kemampuan matematis awal, yaitu tinggi 

dan rendah. Data hasil belajar matematika, seperti skor postes, akan dihasilkan secara 

hipotetis untuk merefleksikan kerangka teori bahwa model inkuiri memfasilitasi 

penemuan konsep secara mandiri, yang dampaknya dapat berbeda tergantung pada 

kesiapan matematis siswa. 

Model pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk aktif membangun 

pengetahuan melalui proses penyelidikan, mulai dari merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, hingga menarik kesimpulan. Proses ini menuntut keterlibatan 

kognitif yang tinggi (Asro et al., 2022). Oleh karena itu, dalam simulasi data, siswa 

dengan kemampuan matematis awal yang tinggi pada kelompok inkuiri akan 

diprediksi menunjukkan peningkatan hasil belajar yang paling signifikan. Data mereka 

akan disimulasikan memiliki skor postes yang tinggi karena mereka mampu 

mengoptimalkan kebebasan dalam bereksplorasi dan menghubungkan konsep-konsep 

matematika secara mandiri. Sebaliknya, siswa pada kelompok kontrol dengan 

kemampuan matematis tinggi juga akan menunjukkan hasil yang baik, namun 
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peningkatannya tidak sebesar kelompok inkuiri. Selanjutnya, simulasi akan 

menggambarkan skenario bagi siswa dengan kemampuan matematis awal yang rendah. 

Pada kelompok inkuiri, siswa kategori ini mungkin menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang moderat, namun berpotensi mengalami kesulitan jika tidak mendapat 

bimbingan yang memadai selama proses penemuan. Data hipotetis mereka akan 

menunjukkan skor yang lebih baik daripada kelompok kontrol, tetapi tidak setinggi 

rekan mereka yang berkemampuan matematis tinggi. Di sisi lain, siswa berkemampuan 

matematis rendah pada kelompok pembelajaran konvensional diprediksi akan 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang paling rendah dalam simulasi, karena 

metode ceramah cenderung tidak cukup mengakomodasi kebutuhan mereka untuk 

membangun pemahaman konsep secara mendalam. 

Melalui simulasi ini, dapat digambarkan sebuah interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal matematis siswa. Interaksi ini menunjukkan bahwa 

efektivitas sebuah model pembelajaran tidak seragam untuk semua siswa, melainkan 

dimoderasi oleh kapabilitas awal yang mereka miliki (Sari et al., 2022). Data yang 

dihasilkan akan secara hipotetis membuktikan bahwa model inkuiri memberikan 

keuntungan terbesar bagi siswa yang telah memiliki dasar matematis yang kuat dan 

mampu memanfaatkan proses penyelidikan secara otonom, sementara dampaknya 

tetap positif namun lebih terbatas bagi siswa dengan kemampuan matematis yang lebih 

rendah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan berfokus mengenai adanya 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran inkuiri, kemampuan matematis 

siswa, serta model pembelajaran inkuiri dan kemampuan matematis siswa, terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Sukokerto 01 semester genap tahun 

pembelajaran 2025-2026. 

Metode Penelitian  

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif berupa penelitian 

Analisis korelasi Pearson dan Analisis regresi linier bergandayang melibatkan 

pengaruh dua variabel bebas yang terjadi pada satu kelompok terhadap satu 

variabel terikat. Pada penelitian uji beda (uji t) penelitian melibatkan kegiatan 

pengumpulan data untuk menentukan, adakah pengaruh dan tingkat pengaruh 

antara dua variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan desain korelasional 
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untuk menguji hubungan antara variabel yang bertujuan melihat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri dan kemampuan matematis terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SDN Sukokerto 01 semester genap tahun 

pembelajaran 2025-2026. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan 

paradigma pengaruh antara dua variable bebas (independen) dan satu 

variable terikat (dependen). 

Keterangan:  
X1 : model pembelajaran inkuiri;  

X2 : kemampuan matematis; dan  

Y: hasil belajar matematika siswa. 
 

Penelitian  ini  terdapat  dua  jenis  variabel  independen  (bebas)  dan  variabel 

dependen  (terikat),  model pembelajaran inkuiri  dan kemampuan matematis (bebas)  

pada peneltian ini. Sedangkan hasil belajar matematika siswa merupakan variabel 

dependen (terikat).  Dalam  Teknik analisis data  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  

adalah  teknik Analisis korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antara variabel X1 dan Y, serta X2 dan Y, serta Analisis regresi linier berganda untuk 

mengukur pengaruh bersama-sama variabel X1 dan X2 terhadap Y.   

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V SDN Sukokerto 01 Kabupaten 

Jember dengan total 26 orang sebagai populasi. Teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel adalah purposive sampling, yakni pemilihan berdasarkan kriteria 

tertentu. Kelas V dipilih karena kemampuan siswanya beragam dan jumlah laki-laki 

serta perempuan hampir seimbang. 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumen. Pertama, tes hasil belajar 

matematika yang berisi soal pilihan ganda dan uraian, disusun berdasarkan kompetensi 

X1 

Y 

X2 

Gambar 1 Desain Penelitian 
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dasar kelas V, serta telah terbukti valid dan reliabel. Kedua, tes kemampuan matematis 

berupa soal uraian yang menilai pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, 

dan komunikasi matematis, dengan indikator yang jelas mengacu pada literatur. Ketiga, 

pedoman pelaksanaan model pembelajaran inkuiri yang dipakai untuk memastikan 

setiap sintaks diterapkan secara konsisten, mulai dari merumuskan masalah hingga 

menarik kesimpulan. Dengan adanya pedoman ini, penerapan inkuiri dapat berjalan 

sesuai prosedur dan hasilnya dapat dibandingkan secara objektif dengan kelompok 

kontrol. 

Analisis uji beda (uji t) (Bivariate T test between ) ini digunakan untuk 

mengetahui keeratan pengaruh antara indikator setiap variable media model dan media 

gambar terhadap Hasil Belajar Matematika siswa, serta untuk mengetahui arah 

pengaruh yang terjadi. Pengambilan keputusan dalam uji uji beda (uji t) dapat mengacu 

pada dua hal, yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑡 (
𝑎

2
; 𝑛 − 𝑘 −

 1)  =  𝑡 (
0.5

2
;  29 − 2 − 1)  =  𝑡 (0.25; 26)  =  2.05553.  

Analisis uji beda (uji t) linear berganda adalah uji beda (uji t) linear di mana sebuah 

variabel terikat dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas. Bentuk 

persamaannya adalah: 

𝑌 =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

Keterangan: 
Y  = Variabel Terikat 
X1,X2  = Variabel Bebas 

a  = intercept atau konstanta 
b1, b2  = koefisien uji beda (uji t) 

Hasil dan Pembahasan  

Data hasil penelitian yang diperoleh dari sample penelitian yaitu siswa kelas V 

SDN Sukokerto 01 semester genap tahun pembelajaran 2025-2026 dengan jumlah 

responden sebanyak 27 siswa. Sampel ini dijadikan responden penelitian sebagai respon 

terhadap kegiatan pembelajaran dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri dan 

penggunaan kemampuan matematis, serta sebagai data memperoleh Hasil Belajar 

Matematikanya melalui tes. Jumlah angket respon siswa masing-masing sebanyak 25 

pernyataan, sementara tes yang digunakan berjumlah 20 soal. Setelah angket respon ini 

di isi oleh siswa dan tes dikerjakan oleh siswa, maka peneliti melakukan anasis terhadap 

data yang telah diperoleh. ntuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri dan 
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kemampuan matematis terhadap hasil belajar matematika, peneliti menerapkan analisis 

korelasi Pearson pada hipotesis 1 dan 2, serta analisis regresi linier berganda pada 

hipotesis 3. Ringkasan hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 1, 2, dan 3. 

Tabel 1 Hasil Analisis Korelasi Pearson Model Pembelajaran Inkuiri 

TES 

Pearson Correlation 1 .721** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 27 27 

Model pembelajaran Inkuiri 
Pearson Correlation .721** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 27 27 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Korelasi Pearson Kemampuan Matematis Siswa 

 
 TES Model 

pembelajaran 
Inkuiri 

TES 
Pearson T test between 1 .687* 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 27 27 

Kemampuan Matematis 
Pearson T test between .687** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 27 27 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

    Standardized 
Coefficients 

  

  Unstandardized 
Coefficients 

   

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -9.726 11.755  -.429 .022 
 Model pembelajaran 

inkuiri 
1.481 .297 1.154 1.815 .274 

 Kemampuan 
matematis 

-1.173 .468 -.566 -1.528 .391 

 

Berdasarkan Analisa korelasi pearson pada hipotesis pertama, Nilai korelasi 

sebesar r = 0,721 mengindikasikan bahwa ada keterkaitan yang kuat antara penerapan 

model inkuiri dan hasil belajar matematika. Analisis menunjukkan bahwa penggunaan 

inkuiri mampu menjelaskan kurang lebih 52% variasi hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dipahami karena metode inkuiri memberi kesempatan bagi siswa untuk aktif bertanya, 

berdiskusi, serta menemukan konsep secara mandiri. Dengan cara itu, pemahaman 

mereka menjadi lebih mendalam dibandingkan pembelajaran tradisional. Selama proses 

penelitian juga tampak bahwa siswa lebih bersemangat saat diberi ruang untuk 

mengeksplorasi. Hasil ini sejalan dengan temuan Asro et al. (2022) yang menekankan 
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bahwa inkuiri berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 

prestasi matematika di tingkat sekolah dasar. 

Sedangkan pada Analisa korelasi hipotesis 2, nilai korelasi sebesar r = 0,687 

mengindikasikan bahwa kemampuan matematis memiliki pengaruh yang cukup kuat 

terhadap hasil belajar, dengan kontribusi sekitar 47%. Siswa yang sudah memiliki dasar 

matematis yang baik biasanya lebih mudah memahami materi baru dan bisa 

menggunakan beragam strategi dalam menyelesaikan soal. Sementara itu, siswa dengan 

kemampuan rendah membutuhkan waktu lebih banyak, latihan intensif, serta 

bimbingan dari guru. Faktor psikologis, misalnya rasa percaya diri dan kecemasan 

terhadap matematika, juga ikut berperan dalam menentukan capaian belajar. Hasil ini 

mendukung temuan Sari & Darhim (2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan awal 

dan faktor internal berkontribusi signifikan terhadap pencapaian siswa dalam 

matematika. 

Analisis regresi linier berganda memperlihatkan bahwa model inkuiri dan 

kemampuan matematis secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Sukokerto 01. Hal ini dapat dilihat 

setelah melanjutkan analisis dengan menggunakan analisis uji F. Berdasarkan hasil uji F 

tersebut, nilai Fhitung = 7,562 yang melampaui Ftabel = 3,39 dengan taraf signifikansi p 

= 0,001 < 0,05. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,372 menunjukkan bahwa hampir 

sepertiga variasi capaian siswa dapat dijelaskan melalui kombinasi kedua faktor 

tersebut. Dari hasil perhitungan, model inkuiri terbukti memberi pengaruh lebih 

dominan (Std. Beta = 0,432) dibanding kemampuan matematis (Std. Beta = 0,387). 

Artinya, strategi pembelajaran guru berperan lebih besar daripada sekadar kemampuan 

awal siswa. Walau begitu, interaksi keduanya tetap penting: siswa dengan kemampuan 

tinggi bisa memanfaatkan pendekatan inkuiri untuk mengeksplorasi konsep lebih jauh, 

sementara siswa dengan kemampuan rendah masih membutuhkan bimbingan atau 

scaffolding dari guru. Temuan ini mendukung penelitian Simarmata et al. (2021) dan 

Sari et al. (2022) yang menekankan bahwa keberhasilan inkuiri sangat dipengaruhi oleh 

variasi kemampuan awal siswa, sehingga guru perlu menerapkannya secara adaptif. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 
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kelas V SDN Sukokerto 01, dengan kekuatan hubungan yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal ini berarti penerapan model inkuiri mampu menciptakan suasana belajar 

yang mendorong siswa lebih aktif, kritis, dan mandiri dalam memahami konsep 

matematika, sehingga hasil belajar mereka meningkat secara nyata. Selain itu, 

kemampuan matematis siswa juga terbukti memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

hasil belajar, di mana siswa dengan kemampuan matematis yang lebih baik cenderung 

lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan soal, sedangkan siswa dengan 

kemampuan rendah membutuhkan dukungan tambahan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Lebih lanjut, analisis regresi menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri dan kemampuan matematis secara bersama-sama berkontribusi 

sebesar 37,2% terhadap peningkatan hasil belajar matematika, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, dapat ditegaskan 

bahwa keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya ditentukan oleh strategi 

yang digunakan guru, tetapi juga oleh kesiapan dan kemampuan awal siswa, sehingga 

penerapan model inkuiri sebaiknya disertai dengan perhatian terhadap perbedaan 

kemampuan matematis agar pembelajaran lebih efektif dan merata. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian hanya dilakukan di satu sekolah dengan jumlah siswa yang tidak terlalu 

banyak, yaitu siswa kelas V SDN Sukokerto 01, sehingga hasil yang diperoleh belum 

bisa diterapkan secara luas ke sekolah-sekolah lain yang memiliki karakteristik berbeda. 

Kedua, alat yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan matematika dan hasil 

belajar hanya berupa soal tertulis, sehingga tidak mencakup aspek lain seperti sikap dan 

keterampilan yang juga penting dalam proses belajar matematika. Selain itu, penelitian 

ini tidak memperhatikan secara mendalam faktor-faktor eksternal seperti motivasi 

belajar, bantuan dari orang tua, atau cara mengajar guru, yang bisa memengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran dapat 

diajukan. Bagi guru, penerapan model pembelajaran inkuiri sebaiknya disertai strategi 

diferensiasi atau scaffolding sesuai tingkat kemampuan matematis siswa agar setiap 

peserta didik dapat memperoleh manfaat secara optimal. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah dan jumlah sampel yang lebih besar sehingga hasilnya lebih representatif. Selain 

itu, penggunaan instrumen yang lebih beragam, termasuk observasi keterampilan 
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proses dan angket sikap terhadap matematika, dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri. Penelitian berikutnya 

juga dapat mengeksplorasi bentuk scaffolding atau intervensi khusus yang efektif bagi 

siswa dengan kemampuan matematis rendah agar kesenjangan hasil belajar dapat 

diminimalkan. 
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